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ABSTRAK 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Menengah Pertama dalam Kurikulum 2013 
dikembangkan sebagai mata pelajaran IPA terpadu. IPA terpadu mempunyai makna memadukan konsep-
konsep IPA dari fisika, biologi, kimia, ilmu pengetahuan bumi dan antariksa. Hasil survei awal di sekolah 
mitra menunjukkan bahwa: (1) Guru belum memahami dengan baik materi IPA terpadu dan pengembangan 
bahan ajarnya. (2) Masih banyak peserta didik kesulitan menyelesaikan soal-soal IPA terpadu. (3) Masih 
banyak peserta didik yang belum tuntas dalam belajar IPA. (4) Masih banyak peserta didik yang tidak mau 
bertanya pada guru pada saat belajar IPA. Solusi yang ditawarkan dalam memecahkan masalah prioritas 
mitra adalah pendampingan menyusun modul IPA terpadu bagi guru IPA dan membahas soal-soal IPA 
terpadu bagi peserta didik. Tujuan kegiatan pendampingan adalah guru mampu menyusun modul IPA terpadu 
berbasis riset dan peserta didik mampu menyelesaikan soal-soal IPA terpadu. Metode yang digunakan adalah 
metode ceramah, diskusi, latihan, dan praktik yang berorientasi pada pencapaian hasil. Pada awal 
pendampingan dilakukan diskusi untuk mengetahui pengetahuan awal peserta tentang penguasaan materi 
pelajaran IPA terpadu. Peserta didik kelas IX didampingi oleh tim pelaksana dalam membahas soal-soal IPA 
terpadu, pada saat belajar tambahan. Pada akhir kegiatan pendampingan, guru IPA melakukan uji coba modul 
pembelajaran pada peserta didik. Peserta didik mengikuti tes penguasaan materi IPA terpadu. Hasil 
pendampingan guru dan peserta didik dalam pembelajaran IPA terpadu adalah: (1) Materi pelatihan dapat 
dikuasai oleh peserta (guru IPA), baik pengetahuan maupun keterampilan membuat modul pembelajaran IPA 
terpadu berbasis riset. (2) Terdapat peningkatan kemampuan peserta didik menguasai materi pembelajaran 
IPA terpadu. 
 
Kata kunci: Hasil belajar, IPA terpadu, modul pembelajaran  
 
ABSTRACT 
Natural Science lessons in Junior High Schools in the 2013 Curriculum were developed as integrated science 
subjects. Integrated natural science has the meaning of combining science concepts from physics, biology, 
chemistry, earth and space science. The results of the initial survey in partner schools show that: (1) 
Teachers do not understand well the integrated science materials and the development of teaching materials. 
(2) There are still many students who have difficulty solving integrated science questions. (3) There are still 
many students who have not finished learning science. (4) There are still many students who do not want to 
ask the teacher when learning science. The solution offered in solving partner priority problems is assistance 
in compiling integrated science materials for science teachers and discussing integrated science questions 
for students. The objectives to be achieved in this mentoring activity are that teachers are able to compile 
integrated science materials and students are able to solve integrated science questions. The method used is 
the method of lectures, discussions, drills, and practice that is oriented towards achieving results. At the 
beginning of the mentoring, a discussion was held to determine the participants' initial knowledge about 
mastering integrated science subject matter. Class IX students are accompanied by an implementation team 
in solving integrated science questions, during additional study. At the end of the mentoring activity, the 
science teacher tested the learning module on the students. Students take the integrated science mastery test. 
The results of mentoring teachers and students in integrated science learning are: (1) The training materials 
can be mastered by participants (science teachers), both knowledge and skills in making research-based 
integrated science learning modules. (2) There is an increase in the ability of students to master integrated 
science learning materials. 
 
Keywords: Learning outcomes, integrated science, learning modules 
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PENDAHULUAN 
Dalam Pedoman Pengembangan Kurikulum 2013 disebutkan bahwa pembelajaran 
IPA di SMP dilaksanakan secara terpadu yang mempunyai makna memadukan domain 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Mamat, 2005). Pembelajaran IPA terpadu 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir, keterampilan proses, dan pengembangan sikap ilmiah. Konsep keterpaduan ini 
ditunjukkan dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran IPA 
yakni dalam satu KD sudah memadukan materi IPA dari bidang fisika, biologi, kimia, ilmu 
pengetahuan bumi dan antariksa (IPBA). Menurut Hewitt (2007) dan Kemdiknas (2010) 
IPA terpadu menyajikan aspek fisika, kimia, biologi, ilmu bumi, dan astronomi. IPA 
terpadu disajikan berbasis pendekatan kontekstual yaitu menghubungkan IPA dengan 
kehidupan sehari-hari, bersifat personal dan langsung, menempatkan salah satu ide pokok, 
dan mengandung pemecahan masalah. Dalam pembelajaran, IPA disajikan dengan 
kesatuan konsep.  
Pembelajaran terpadu telah dikemukakan oleh John Dewey sebagai upaya untuk 
mengintegrasikan perkembangan dan pertumbuhan peserta didik dan kemampuan 
pengetahuannya (Sa’ud, 2006). Ia memberikan pengertian bahwa pembelajaran terpadu 
adalah pendekatan untuk mengembangkan pengetahuan peserta didik dalam pembentukan 
pengetahuan berdasarkan pada interaksi dengan lingkungan dan pengalaman 
kehidupannya. Hal ini membantu peserta didik untuk belajar menghubungkan apa yang 
telah dipelajari dan apa yang sedang dipelajari. Menurut Rakajoni (Trianto, 2007) bahwa 
pembelajaran terpadu merupakan sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 
secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta 
prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik. Menurut Subroto (Trianto, 2007) 
pembelajaran terpadu adalah pembelajaran yang diawali dengan tema tertentu yang 
dikaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang 
dilakukan secara spontan atau direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih, dan 
dengan beragam pengalaman belajar peserta didik, maka pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. Karli (2009) dan Jafari (2012) dalam penelitiannya menemukan bahwa 
pembelajaran terpadu memudahkan peserta didik memahami konsep-konsep secara holistik 
dibandingkan dengan pembelajaran secara terpisah. Pada umumnya pembelajaran terpadu 
adalah pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan antara beberapa materi 
pelajaran dengan pengalaman kehidupan nyata sehari-hari peserta didik, sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna bagi mereka. Jihad (2008) dan Sugiyar (2009) 
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menyatakan bahwa pembelajaran terpadu adalah model pembelajaran yang 
mengintregasikan beberapa mata pelajaran dengan tema tertentu untuk memberikan 
pengalaman bermakna kepada peserta didik. 
Pada Kurikulum 2013, KD mata pelajaran IPA sudah memadukan konsep dari aspek 
fisika, biologi, kimia, dan IPBA, tetapi tidak semua aspek dipadukan karena pada suatu 
topik IPA tidak semua aspek dapat dipadukan. Dari sejumlah model pembelajaran yang 
dikemukakan Fogarty (1991), terdapat beberapa model yang potensial untuk diterapkan 
dalam pembelajaran IPA terpadu, yaitu connected, webbed, shared, dan integrated. Empat 
model tersebut dipilih karena konsep-konsep dalam KD mata pelajaran IPA memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda, sehingga memerlukan model yang sesuai agar 
memberikan hasil keterpaduan yang optimal. Ada sejumlah konsep yang saling bertautan 
dalam satu KD. Agar pembelajarannya menghasilkan kompetensi yang utuh, maka konsep-
konsep tersebut harus dipertautkan (connected) dalam pembelajarannya. Pada model 
connected ini konsep pokok menjadi materi pembelajaran inti, sedangkan contoh atau 
terapan konsep yang dikaitkan berfungsi untuk memperkaya. Ada KD yang mengandung 
konsep saling berkaitan tetapi tidak beririsan. Untuk menghasilkan kompetensi yang utuh, 
konsep-konsep harus dikaitkan dengan suatu tema tertentu hingga menyerupai jaring laba-
laba. Model semacam ini disebut webbed (Handayani, 2011). Karena selalu memerlukan 
tema pengait, maka model webbed lazim disebut model tematik. Ada sejumlah KD yang 
mengandung konsep saling beririsan/ tumpang tindih, sehingga bila disajikan secara 
terpisah menjadi tidak efisien. Konsep-konsep semacam ini memerlukan pembelajaran 
model integrated atau shared. Pada model integrated, materi pembelajaran dikemas dari 
konsep-konsep dalam KD yang sepenuhnya beririsan, sedangkan pada model shared, 
konsep-konsep dalam KD yang dibelajarkan tidak sepenuhnya beririsan, tetapi dimulai dari 
bagian yang beririsan.  
Hasil survei awal di sekolah mitra (SMP Negeri 2 Padang) menunjukkan bahwa: (1) 
Guru belum memahami dengan baik materi IPA terpadu dan pengembangan bahan ajarnya. 
(2) Guru yang diberi tugas mengajar IPA tidak memiliki latar belakang pendidikan IPA, 
tetapi berasal dari pendidikan fisika, pendidikan biologi, dan pendidikan kimia. (3) Guru 
belum menerapkan pembelajaran yang melibatkan aktivitas peserta didik dalam 
menemukan fakta, konsep, prinsip, dan hukum dalam pelajaran IPA. (4) Masih banyak 
peserta didik kesulitan menyelesaikan soal-soal IPA terpadu. (5) Masih banyak peserta 
didik yang belum tuntas dalam belajar IPA. (6) Masih banyak peserta didik yang tidak mau 
bertanya pada guru pada saat belajar IPA. 
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Berdasarkan hasil survey, ditetapkan prioritas masalah yang akan ditanggulangi 
dengan segera, yaitu melaksanakan kegiatan pendampingan menyusun materi IPA terpadu 
bagi guru IPA dan membahas soal-soal IPA terpadu bagi peserta didik di sekolah mitra. 
Materi IPA terpadu disusun dalam bentuk modul pembelajaran berbasis riset. 
Pembelajaran berbasis riset merupakan salah satu model student-centered learning yang 
mengintegrasikan riset di dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis riset mengacu 
pada berbagai macam metode pembelajaran. Pembelajaran berbasis riset memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk mencari informasi, menyusun hipotesis, 
mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan (Wardoyo, 2013). 
Model pembelajaran berbasis riset dikembangkan sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran dan kondisi fasilitas yang tersedia. Model pembelajaran berbasis riset telah 
dikembangkan oleh Usmeldi dan Risda Amini (2017) dalam penelitian tim pascasarjana 
dengan tahapan sebagai berikut: (1) mengidentifikasi dan merumuskan masalah, (2) 
mengkaji literatur, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan dan menganalisis data, 
(5) menginterpretasi dan menyimpulkan hasil riset, (6) melaporkan dan 
mengkomunikasikan hasil riset. Pelaksanaan riset dipandu oleh lembar kegiatan peserta 
didik. Laporan riset dalam bentuk makalah sederhana. Hasil riset dipresentasikan oleh 
setiap kelompok peserta didik. Tujuan kegiatan pendampingan adalah (1) supaya guru IPA 
di sekolah mitra mampu mengembangkan materi IPA terpadu dalam bentuk modul 
pembelajaran berbasis riset, (2) untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal IPA. 
 
BAHAN DAN METODE 
Metode pelaksanaan kegiatan pendampingan adalah ceramah, diskusi, demonstrasi, 
dan praktik yang berorientasi pada pencapaian hasil berupa modul pembelajaran IPA 
terpadu berbasis riset. Peserta pendampingan adalah guru IPA SMP Negeri 2 Padang yang 
berjumlah 5 orang dan peserta didik kelas IX yang berjumlah 8 kelas. Pendampingan untuk 
guru IPA dilaksanakan setiap hari Sabtu di SMP Negeri 2 Padang. Waktu pendampingan 
dialokasikan dengan proporsi 20% untuk teori (penjelasan materi pelatihan) dan 80% 
untuk praktik (membuat dan menguji coba modul pembelajaran). Tugas mandiri 
menyelesaikan modul pembelajaran dilakukan selama dua bulan. Pendampingan 
membahas soal-soal IPA terpadu untuk peserta didik dilaksanakan setiap hari Sabtu 
dengan jadwal belajar tambahan. 
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Langkah-langkah kegiatan pendampingan adalah: (1) Melakukan diskusi untuk 
mengetahui pengetahuan awal peserta pelatihan (guru IPA) tentang penguasaan materi IPA 
terpadu. (2) Memberikan penjelasan tentang materi IPA terpadu. (3) Melakukan lokakarya 
untuk menyusun tema IPA terpadu. (4) Memberikan penjelasan tentang pengembangan 
modul pembelajaran IPA terpadu berbasis riset. (5) Membimbing peserta pelatihan 
mengembangkan modul IPA terpadu berbasis riset. (6) Peserta pelatihan melakukan uji 
coba modul pembelajaran pada peserta didik SMP. (7) Membimbing peserta didik 
membahas soal-soal IPA terpadu. (8) Mengevaluasi proses pendampingan. (9) 
Mengevaluasi hasil kegiatan pendampingan berupa modul pembelajaran IPA terpadu 
berbasis riset dan kemampuan peserta didik menyelesaikan soal-soal IPA terpadu. Data 
kegiatan pelatihan dikumpul menggunakan lembar observasi, angket, dan tes hasil belajar 
peserta didik. Data dianalisis dengan teknikpersentase dan katergori skor. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Sebelum penyajian materi pelatihan dilakukan penjajagan (braimstorming) untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta melalui angket dan diskusi. Hasil penjajagan 
menunjukkan bahwa sebagian besar (60%) peserta pelatihan (guru IPA) belum 
mengembangkan modul pembelajaran. Selama ini peserta pelatihan telah menggunakan 
modul pembelajaran yang diunduh melalui internet. Sebagian besar (80%) peserta 
pelatihan belum menyusun tema IPA terpadu. Hasil tes awal menunjukkan bahwa sebagian 
besar peserta didik (83%) belum menguasai materi IPA terpadu. Berdasarkan hasil 
penjajagan maka kegiatan diprioritaskan untuk melatih guru IPA menyusun tema 
pembelajaran IPA terpadu dan mengembangkan modul pembelajaran IPA terpadu berbasis 
riset. Peserta didik diberi pendampingan membahas soal-soal IPA terpadu oleh mahasiswa 
Pendidikan IPA FMIPA Universitas Negeri Padang yang dilibatkan dalam Program 
Kemitraan Masyarakat.  
Setelah pembukaan oleh kepala SMP Negeri 2 Padang dan braimstorming, acara 
dilanjutkan dengan penyajian materi IPA terpadu. Setelah materi selesai disampaikan, 
dilanjutkan dengan diskusi. Semua peserta pelatihan berpartisipasi dalam diskusi, sehingga 
diskusi berjalan dengan lancar. Kegiatan pelatihan dilanjutkan dengan diskusi penentuan 
tema IPA terpadu. Kegiatan selanjutnya adalah praktik menyusun desain modul 
pembelajaran IPA terpadu berbasis riset secara bersama-sama. Peserta pelatihan sangat 
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antusias terhadap materi kegiatan pelatihan. Hal ini terlihat dari awal hingga akhir 
kegiatan, semua peserta mengikuti dengan baik. 
Pelaksanaan kegiatan pendampingan sangat membantu peserta dalam menyusun 
modul pembelajaran IPA terpadu berbasis riset. Pencapaian hasil pelaksanaan kegiatan 
pendampingan dapat dilihat dari aspek tujuan dan manfaat pelaksanaan kegiatan. Tujuan 
yang telah ditetapkan yaitu peserta pelatihan mampu menghasilkan modul pembelajaran 
IPA terpadu berbasis riset sudah dicapai dengan baik. Peserta pelatihan sudah memiliki 
kemampuan membuat modul pembelajaran IPA terpadu berbasis riset yang dilengkapi 
dengan gambar, foto, dan soal latihan.  
Setelah mengikuti kegiatan pelatihan, guru melaksanakan pembelajaran dengan 
modul pembelajaran IPA terpadu berbasis riset. Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran tersebut ditunjang oleh meningkatnya pengetahuan dan keterampilan guru 
menyusun modul pembelajaran IPA terpadu berbasis riset. Keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan pendampingan dapat dilihat dari penguasaan terhadap materi IPA terpadu, 
penyusunan modul pembelajaran IPA terpadu berbasis riset, dan kemampuan peserta didik 
menguasai materi IPA terpadu, seperti dalam tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Penilaian Kegiatan Pendampingan 
 
Uji coba terbatas melibatkan peserta didik di kelas oleh masing-masing peserta 
pelatihan (guru IPA). Waktu yang disediakan bagi peserta untuk melaksanakan ujicoba 
terbatas adalah dua minggu. Setelah pelaksanaan uji coba terbatas melalui pembelajaran 
dengan modul pembelajaran IPA terpadu berbasis riset, peserta pelatihan menyempurnakan 
modul pembelajaran IPA terpadu berbasis riset.   
Pada akhir kegiatan dilakukan penjaringan tanggapan peserta menggunakan angket 
sebagai upaya mengetahui kesulitan dan pendapat peserta pelatihan tentang kegiatan yang 
telah dilakukan. Hasil tanggapan peserta pelatihan atas kegiatan yang telah dilakukan 
No. Aspek yang dinilai Rata-rata hasil penilaian 
1 Kemampuan  guru menyusun tema pembelajaran IPA 
terpadu 
Baik 
2 Kemampuan guru mendesain  modul pembelajaran IPA 
terpadu berbasis riset 
Baik 
3 Kemampuan  guru menyusun modul pembelajaran IPA 
terpadu berbasis riset 
Baik 
4 Kemampuan guru membuat evaluasi dalam  modul 
pembelajaran IPA terpadu berbasis riset 
Baik 
5 Kemampuan guru menguasai materi IPA terpadu Baik 
6 Peningkatan kemampuan peserta didik menguasai materi  
IPA terpadu  
Tinggi 
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adalah: (1) Pelatihan sangat bermanfaat dan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan peserta dalam membuat modul pembelajaran IPA terpadu berbasis riset. (2) 
Penggunaan modul pembelajaran IPA terpadu berbasis riset dapat memotivasi siswa untuk 
belajar lebih baik. (3) Materi pelatihan dapat diterapkan dalam pembelajaran berbasis riset. 
(4) Peserta pelatihan menyarankan supaya pelatihan dilanjutkan dan dikembangkan ke 




Hasil penjajagan kemampuan awal peserta pendampingan menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta belum menyusun tema IPA terpadu dan belum mengembangkan 
modul pembelajaran. Kemampuan awal peserta perlu diketahui untuk menjadi dasar 
pelaksaaan kegiatan pendampingan sehingga sesuai dengan kebutuhan peserta 
(Husamah,et.al., 2018; Sim,et.al, 2018; Wijayanti,et.al., 2019; Yayuk, 2019). 
Berdasarkan hasil kegiatan pendampingan dan uji coba yang dilakukan pada peserta 
didik ditemukan bahwa kesiapan guru, peserta didik, dan fasilitas sangat menentukan 
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. Dari sisi guru, kemampuan menentukan tema, 
memadukan materi fisika, kimia, dan biologi, serta mengusai materi IPA terpadu yang 
beragam merupakan faktor yang penting dicermati. Hal ini karena guru IPA tidak memiliki 
latar belakang pendidikan IPA, tetapi berasal dari pendidikan fisika, pendidikan biologi, 
dan pendidikan kimia. Permasalahan ini sudah menjadi kajian utama oleh peneliti 
pendidikan IPA untuk membantu guru IPA (Gunawan et al., 2019; Rubini,et.al., 2019; 
Gunawan et al., 2020). Respon guru terhadap pelaksanaan pendampingan ini adalah sangat 
baik sehingga pengembangan modul pembelajaran IPA terpadu dapat terlaksana 
(Gunawan, 2021). Peningkatan kompetensi guru di sekolah mitra ditunjukkan oleh 
indikator kemampuan menguasai langkah-langkah penyusunan modul pembelajaran 
(Zuriah, 2016; Nasir,et.al., 2019). 
Dari sisi peserta didik ditemukan bahwa sebagian besar peserta didik sudah mampu 
menguasai materi IPA terpadu, sehingga pelaksanaan uji coba dapat berjalan dengan 
lancar. Respon peserta didik terhadap modul pembelajaran IPA terpadu berbasis riset 
sangat baik. Hal ini sejalan dengan temuan Latifah & Ratnasari (2016), Novitasari,et.al. 
(2016), dan Budaeng,et.al. (2017) yang menyatakan bahwa respon peserta didik terhadap 
modul pembelajaran sangat baik untuk mendukung belajar mandiri atau kelompok. Di 
samping itu peserta didik merasa puas dan senang dalam pembelajaran dengan modul 
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pembelajaran, sebagaimana ditemukan oleh Astuti,et.al. (2016), Khoerunnisa,et.al. (2016), 
dan Nailiyah,et.al. (2016). Pembelajaran terpadu dapat meningkatkan keterampilan 
komunikatif (membaca, mendengar, berbicara, menulis), kemampuan kognitif, dan 
motivasi peserta didik (Listyawati, 2012; Dallinger, 2016). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pelatihan dan pendampingan dapat meningkatkan kemampuan peserta (guru 
IPA) dalam mengembangkan modul pembelajaran IPA terpadu berbasis riset, sehingga 
dapat memotivasi peserta didik dalam belajar. Modul pembelajaran IPA terpadu berbasis 
riset yang dibuat peserta pelatihan dilengkapi dengan gambar, foto, soal latihan, dan 
evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa materi pelatihan dapat dikuasai oleh peserta, 
baik pengetahuan maupun keterampilan mengembangkan modul pembelajaran IPA terpadu 
berbasis riset. Keberhasilan ini ditunjang oleh: (1) Adanya kesesuaian materi pelatihan 
dengan kebutuhan peserta. (2) Adanya respon yang positif dari peserta. (3) Sebagian besar 
peserta telah mempunyai keterampilan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran 
IPA terpadu berbasis riset untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil pendampingan 
terhadap peserta didik dalam membahas soal-soal IPA terpadu menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan kemampuan peserta didik menguasai materi  pembelajaran IPA 
terpadu. Pengabdi selanjutnya disarankan melakukan pelatihan dan pendampingan 
penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam membuat modul pembelajaran. 
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